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HADIS AH{ȂD DAN MUTAWȂTIR MENURUT ULAMA HADIS 
DAN TEORI COMMON LINK G.H.A. JUYNBOLL

(SEBUAH STUDI KOMPARATIF)

Oleh Idri

Pendahuluan
Umat Islam meyakini bahwa hadis Nabi telah ada semenjak awal Islam,1 ketika

pada masa Nabi terjadi tradisi mentransformasikan segala yang dikatakan atau
dilakukan Nabi baik yang terkait dengan masyarakat umum maupun yang khusus
berkenaan dengan hal-hal pribadi. Sebagai figur, Nabi menjadi sentral perhatian,
dalam konstalasi sebagai pemimpin, teladan, dan penyampai syari’at Allah yang
hampir semua perkataan dan prilakunya bermuatan hukum,2 kecuali sebagian yang
terkait dengan urusan murni duniawi.

Dalam rentang waktu yang cukup panjang, hadis-hadis Nabi telah diriwayatkan
baik oleh perorangan maupun banyak orang dari satu generasi ke generasi berikutnya
sampai pada kolektor (mukharrij) hadis. Hadis yang diriwayatkan secara perorangan,
meskipun hanya pada salah satu tingkatan (t}abaqah) sanadnya disebut dengan hadis
ah}a>d, yaitu hadis yang dalam  satu atau lebih tingkatan (t}abaqah) sanadnya hanya
diriwayatkan oleh satu atau dua orang saja sehingga tidak memenuhi salah satu syarat-
syarat hadis mutawa>tir”.3 Sedangkan hadis yang diriwayatkan oleh banyak
periwayat pada tiap-tiap tingkatan sanad dinamakan dengan hadis mutawa>tir, yaitu
hadis yang diriwayatkan oleh banyak periwayat yang menurut adat kebiasaan mustahil
mereka bersepakat untuk berdusta tentang hadis yang mereka  riwayatkan itu.4

Selanjutnya, dilihat dari segi kualitasnya, oleh para ulama hadis, hadis ah}a>d
dibagi menjadi tiga, yaitu hadis sahih, h}asan,  dan d}a’i>f. Hadis sahih adalah hadis
yang disandarkan kepada Nabi yang sanadnya bersambung, diriwayatkan oleh peri-
wayat yang ‘a>dil dan d}a>bit} (kuat hafalan) diterima dari periwayat yang ‘a>dil
dan d}a>bit} hingga sampai akhir sanad, tidak ada shâdh (kejanggalan) dan tidak
mengandung ‘illat (cacat)”.5 Hadis kategori ini dapat dijadikan hujjah (dalil) agama,
dan orang yang meninggalkannya dinilai berdosa. Hadis h}asan hampir sama dengan
hadis sahih hanya berbeda dari segi tingkat ke-d}a>bit}-an salah seorang
periwayatnya, yaitu hadis  yang diriwayatkan oleh periwayat yang ’a>dil, tapi kurang
kuat hafalannya, bersambung sanadnya, tidak mengandung ’illat dan tidak pula
mengandung sha>dh.6 Tingkat kebenaran serta kehujjahan hadis h}asan juga sama
dengan hadis sahih, yang harus diamalkan oleh umat Islam. Sedangkan hadis d}a’i>f
tidak termasuk hadis sahih ataupun h}asan, yaitu hadis yang di dalamnya tidak

1Fazlur Rahman, “The Living Sunnah and al-Sunnah wa al-Jama’ah”, dalam P. K. Hoya (ed.), H}adi>th
and Sunnah: Ideals and Realities (Kuala Lumpur: Islamic Boook Trust, 2006 M.), 150

2Muh}ammad ‘Ajja>j al-Kha>t}i>b, al-Sunnah qabl al-Tadwi>n (Beiru>t:  Da>r al-Fikr, 1997 M.),
15-16

3Muh}ammad ‘Ajja>j al-Kha>t}i>b, Us}u>l al-H}adi>th ‘Ulu>muh wa Must}alah}uh (Beiru>t: Da>r
al-Fikr,1999 M.), 302

4Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n, Taysi>r Must}alah al-H}adi>th (Beiru>t: Da>r al-Fikr, 2005 M.), 19
5Abu> ‘Amr ‘Uthma>n ibn ‘Abd al-Rah}ma>n Ibn al-S}ala>h}, ‘Ulu>m al-H}adi>th (al-Madi>nah al-

Munawwarah: al-Maktabah al-Isla>miyyah, 2002 M.), 10
6Ah}mad ibn ‘Ali> ibn H}ajar al-‘Asqala>ni>, Nuzhah al-Naz}a>r Sharh} Nukhbah al-Fika>r

(Damaskus: Mat}ba’ah al-S}a>bah, 1993 M.), 52
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berkumpul sifat-sifat hadis sahih dan sifat-sifat hadis h}asan”.7 Hadis d}a’i>f tidak
dapat dijadikan hujjah, kecuali dalam hal tertentu oleh sebagian ulama diperbolehkan
seperti dalam masalah fad}a>il al-a’ma>l, mawa>’iz}, al-tarhi>b wa al-targhi>b,
dan sebagainya jika memenuhi syarat-syarat tertentu.8 Sementara itu, hadis
mutawa>tir, menurut para ulama hadis kesemuanya berkualitas sahih.  Mereka
berpendapat bahwa ke-mutawa>tir-an suatu hadis dapat dijadikan jaminan bahwa
hadis tersebut berasal dan bersumber dari Nabi. Mengamalkan hadis kategori ini
hukumnya wajib dengan tanpa harus menelitinya terlebih dahulu.9

Pendapat para ulama hadis tersebut mendapat kritik dari kalangan orientalis
seperti Ignaz Goldziher (1850-1921 M.), Joseph Schacht (1902-1969 M.), Harald
Motzki, Michael Cook, dan sebagainya. Di antara mereka terdapat seorang orientalis
yang bernama G.H.A. Juynboll, yang namanya sering dikaitkan dengan teori common
link. Common link adalah istilah untuk seorang periwayat hadis yang mendengar suatu
hadis dari seorang yang berwenang lalu ia menyandarkannya kepada sejumlah murid
yang pada gilirannya kebanyakan dari mereka menyiarkan lagi kepada dua atau lebih
muruidnya. Dengan kata lain, common link adalah periwayat tertua yang disebut
dalam sanad yang meneruskan hadis kepada lebih dari satu murid. Dengan demikian,
ketika sanad hadis itu mulai menyebar untuk yang pertama kalinya, maka di situlah
ditemukan common link-nya.10

Melalui teori common link, Juynboll tidak hanya menolak model dan tata cara
periwayatan yang dijelaskan oleh ulama hadis tetapi juga menolak kebenaran hadis-
hadis yang diklaim berasal dari Nabi. Tidak hanya hadis ahâd yang ditolaknya, yang
secara kualitas di kalangan ulama hadis diakui ada yang sahih, h}asan, dan d}a’i>f,
hadis mutawa>tir yang disepakati kesahihannya oleh para ulama hadis, juga tidak
luput dari penolakannya. Berdasar teori itu, Juynboll kemudian membuat klaim dan
asumsi-asumsi sendiri misalnya kebanyakan hadis berkualitas palsu, tidak terbukti
kesejarahannya, definisi hadis dihasilkan dengan penuh persoalan dan sering
digunakan secara longgar atau bahkan secara salah (The term is often loosely used,
some would say wrongly).11 Kriteria yang digunakan tidak baku (unstandardized) dan
tidak tersusun (unstructured) dengan jelas.12

Untuk memperjelas bagaimana konsep para ulama hadis dan teori common link,
yang tampak bertentangan di atas, khususnya tentang keberadaan hadis ah}a>d dan
mutawa>tir, maka dilakukan kajian secara komparatif untuk mengetahui persamaan
dan perbedaanya, serta konsekuensi yang diakibatkan oleh keduanya. Karena itu,
dalam kajian ini akan dibahas tentang pandangan para ulama hadis dan teori common
link G.H.A. Juynboll tentang dua kategori hadis di atas berkenaan dengan keberadaan
hadis ahâd dan hadis mutawa>tir, proses periwayatan hadis ah}a>d dan hadis

7Muh}ammad al-S}abba>gh, al-H}adi>th al-Nabawi>:  Must}alah}uh wa Balagha>tuh (Beiru>t: al-
Maktab al-Isla>mi>, 2008 M.), 171

8Muh}ammad ‘Ajja>j al-Kha>t}i>b, Us}u>l al-H}adi>th, 351
9Lihat Mah}mu>d Abu> Rayyah, Adwa>’ ‘ala> al-Sunnah, 277-278 dan S}ubh}i> al-S}a>lih},

‘Ulu>m al-H}adi>th wa Must}alahuh (Beiru>t: Da>r al-‘Ilm li al-Mala>yin, 2003 M.), 150-151
10G.H.A. Juynboll, “Some Isna>d Analytical Methods Illustrated on the Basis of Several Woman

Demeaning Sayings from Hadîth Literature”, dalam W.A.I. Stokhof dan N.J.G. Kaptein (ed.),
Beberapa Kajian Islam dan Indonesia, terj. Lilian D. Tedjasudhana (Jakarta: INIS, 1990 M.),  295-
296

11G.H.A. Juynboll, “(Re) Appraisal of Some Technical Terms in Hadîth Science”, dalam Islamic Law
and Society, vol. 8 (2001 M.), 326

12Ibid., 344
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mutawa>tir, keotentikan dan kehujjahan hadis ah}a>d dan hadis mutawa>tir. Kajian
ini penting karena beberapa alasan. Pertama, telah terjadi gap (kesenjangan) antara
konsep hadis ah}a>d dan mutawa>tir antara ulama hadis dan teori common link
sehingga memerlukan kajian lebih lanjut untuk mengetahui persamaan dan
perbedaannya. Kedua, klarifikasi ilmiah tentang hal tersebut diperlukan dengan cara
melakukan komparasi sehingga jelas duduk persoalannya. Ketiga, penelitian
diperlukan untuk mengetahui pendapat mana yang lebih benar dan dapat diterima
secara akademis-ilmiah.

Kajian dalam tulisan ini akan difokuskan pada empat hal, yaitu (a) Bagaimana
perbandingan pandangan ulama hadis dan teori common link G.H.A. Juynboll tentang
definisi dan kriteria hadis ah}a>d dan hadis mutawa>tir? (b) Bagaimana
perbandingan pandangan keduanya tentang proses periwayatan hadis ah}a>d dan
hadis mutawa>tir? (c) Bagaimana perbandingan pandangan keduanya tentang
keotentikan dan kehujjahan kedua kategori hadis tersebut? (d) Bagaimana implikasi
dari perbandingan tersebut terhadap keberadaan hadis ah}a>d dan hadis mutawa>tir?

Hadis Ah}a>d dan Mutawa>tir menurut Ulama Hadis
1. Pengertian dan Kriteria Hadis Ah}a>d dan Mutawa>tir

Dilihat dari segi kuantitas sanadnya, hadis Nabi secara garis besar dapat dibagi
menjadi dua, yaitu hadis ah}a>d dan mutawa>tir. Kedua macama hadis ini
dibedakan berdasar jumlah periwayat pada masing-masing tingkatan (t}abaqah)
sanadnya. Perbedaan jumlah periwayat mempunyai nilai urgen di kalangan ulama
hadis, karena hadis diriwayatkan menggunakan sanad yang disebabkan oleh hadis-
hadis Nabi tidak langsung ditulis pada masa Nabi dan dibukukan dalam waktu yang
dekat sebagaimana halnya al-Qur’an yang dikodifikasi pada masa Abû Bakar, khalifah
pertama, beberapa tahun setelah Nabi wafat. Sementara hadis Nabi, secara resmi baru
mulai dikodifikasi pada awal abad kedua Hijriyah, pada masa ’Umar ibn ’Abd al-
’Azi>z (99-101 H.) dan berlanjut hingga abad keempat Hijriyah dan seterusnya.

Hadis ahâd berasal dari kata Arab ah}a>d bentuk jamak dari kata ah}ad yang
berarti satu. Secara bahasa, hadis ah}a>d adalah hadis yang diriwayatkan oleh satu
orang saja.13 Secara istilah, menurut Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n, hadis ah}a>d di
kalangan ulama hadis didefinisikan dengan hadis yang tidak memenuhi salah satu dari
syarat-syarat hadis mutawa>tir.14 Muh}ammad ‘Ajja>j al-Kha>t}i>b mendefinisikan
hadis ah}a>d dengan hadis yang diriwayatkan oleh satu orang atau dua orang atau
lebih yang jumlahnya tidak memenuhi persyaratan hadis masyhûr atau mutawatir.15

Sedangkan hadis mutawa>tir, secara bahasa kata ini berarti berturut-turut16 atau
datangnya sesuatu secara berturut-turut dan bergantian tanpa ada yang menyela.17

Secara istilah, di kalangan ulama hadis, hadis mutawa>tir didefinisikan dengan
redaksi yang beragam meskipun esensinya sama, yaitu hadis yang diriwayatkan oleh
banyak periwayat pada tiap-tiap tingkatan sanadnya sehingga dapat dipercaya
kebenarannya karena mustahil mereka sepakat berdusta tentang hadis yang mereka

13Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n, Taysi>r , 20
14Ibid., 22
15Muh}ammad ‘Ajja>j al-Kha>t}i>b, Us}u>l al-H}adi>th, 302
16Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n, Taysi>r, 19
17al-Ha>fiz} Thana>’ Alla>h al-Za>hidi>, Tawji>h al-Qa>ri’ ila> al-Qawa>’id wa al-Fawa>id al-

Us}u>liyyah wa al-H}adi>thiyyah wa al-Isna>diyyah fi Fath} al-Ba>ri> (Beiru>t: Da>r al-Fikr,
2001 M.), 155
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riwayatkan. Menurut Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n, definisi hadis mutawa>tir adalah
hadis yang diriwayatkan oleh banyak periwayat yang menurut adat kebiasaan mustahil
mereka sepakat berdusta (tentang hadis yang diriwayatkan.18 Maksud definisi ini
adalah hadis atau khabar yang diriwayatkan oleh para periwayat yang banyak pada
tiap t}abaqah (tingkatan/generasi) sanadnya yang menurut akal dan adat kebiasaan
mustahil para periwayat itu sepakat untuk membuat hadis yang bersangkutan.19

Menurut Muh}ammad ‘Ajja>j al-Kha>t}i>b, hadis mutawa>tir adalah hadis yang
diriwayatkan sejumlah periwayat yang menurut adat kebiasaan mustahil mereka
sepakat berdusta (tentang hadis yang diriwayatkan) dari sejumlah periwayat dengan
jumlah yang sepadan semenjak sanad pertama sampai sanad terakhir dengan syarat
jumlah itu tidak kurang pada setiap pada setiap tingkatan sanadnya.20

Kriteria-kriteria hadis ah}a>d adalah diriwayatkan oleh satu, dua orang
priwayat atau lebih, jumlah periwayat itu tidak mencapai batasan mutawa>tir, jumlah
satu, dua, atau lebih periwayat itu terjadi pada salah satu tingkatan (t}abaqah)
sanadnya meskipun tidak pada keseluruhan tingkatannya. Sedangkan kriteria-kriteria
hadis mutawa>tir, adalah diriwayatkan oleh periwayat yang banyak, mustahil secara
logika atau adat mereka sepakat berdusta,  jumlah banyak itu terjadi pada setiap
lapisan atau tingkatan sanad dari awal sampai akhir, dan sandaran berita berdasar pada
indera.

2. Macam-macam Hadis Ah}a>d dan Mutawa>tir
Dilihat dari segi macam-macamnya, hadis ah{a>d, menurut Mah{mu>d al-

T{ah{h{a>n, terbagi menjadi tiga, yaitu hadis mashhu>r, ’azi>z, dan ghari>b.21

Secara bahasa, kata mashhu>r berarti mengumumkan dan menjelaskan suatu hal.22

Dalam pengertian bahasa ini, mashhu>r juga berarti sesuatu yang terkenal, yang
dikenal, atau yang populer, sehingga hadis mashhu>r berarti hadis yang terkenal,
dikenal, atau populer di kalangan umat manusia. Di kalangan ulama memang dikenal
beberapa hadis yang mashhu>r (dalam arti terkenal) meskipun tidak mempunyai
sanad sama sekali yang kemudian disebut dengan hadis mashhu>r non istilah
(mashhu>r ghayr ist}ila>hi>), berbeda dengan hadis mashhu>r istilah (mashhu>r
ist{ila>hi>) yang mensyaratkan jumlah tertentu untuk tiap tingkatan sanadnya.

Menurut terminologi, hadis mashhu>r adalah hadis yang diriwayatkan oleh tiga
periwayat atau lebih pada tiap t}abaqah-nya tetapi tidak sampai pada peringkat
mutawa>tir.23 Menurut ulama Us{u>l, sebagaimana dikutip oleh Muh{ammad
‘Ajja>j al-Kha>t{i>b, hadis mashhu>r adalah hadis yang diriwayatkan oleh sejumlah
orang dari kalangan sahabat yang tidak mencapai batas mutawa>tir kemudian sesudah
sahabat dan orang-orang sesudah mereka diriwayatkan secara mutawa>tir.24 Ah{mad
ibn ‘Ali> ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>, dalam Sharh{ Nukhbah al-Fika>r, menyatakan
bahwa hadis mashhu>r adalah hadis yang mempunyai jalan sanad yang terbatas lebih
dari dua dan tidak memcapai batasan mutawa>tir.25

Sedangkan hadis ‘azi>z, secara bahasa, kata ‘azi>z berasal dari kata ‘azza -
ya’izzu yang berarti sedikit atau jarang dan kata ‘azza ya’azzu yang berarti kuat dan

18Ibid.
19Ibid.
20 Muh}ammad ‘Ajja>j al-Kha>t}i>b, Us}u>l al-H}adi>th, 301
21Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n, Taysi>r, 22
22Ibid., 23
23Ibid.
24Muh}ammad ‘Ajja>j al-Kha>t}i>b, Us}u>l al-H}adi>th, 301
25Ah}mad ibn ‘Ali> ibn H}ajar al-‘Asqala>ni>, Nuzhah al-Naz}a>r, 5



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

5

sangat. Disebut demikian karena hadis kategori ini sedikit adanya dan jarang, atau
karena kuat dengan adanya sanad yang datang dari jalur lain.26 Menurut istilah, hadis
’azi>z adalah hadis yang pada semua t}abaqah sanadnya tidak kurang dari dua orang
periwayat.27 Muh{ammad ’Ajja>j al-Kha>ti>b menyatakan bahwa seandainya hadis
itu diriwayatkan oleh banyak periwayat setelah diriwayatkan oleh dua periwayat itu,
maka tetap disebut hadis ’azi>z, tetapi ditambah dengan mashhu>r sehingga disebut
hadis azi>z mashhu>r. Disebut azi>z karena pada salah satu t{abaqah sanadnya
diriwayatkan oleh dua orang periwayat  dan disebut mashhu>r karena diriwayatkan
pula oleh orang banyak pada salah satu tingkatan sanadnya.28

Hadis ghari>b, secara bahasa, kata ghari>b berarti menyendiri atau jauh dari
kerabatnya.29 Di samping kata ghari>b dikenal pula kata fard yang menurut sebagian
ulama hadis keduanya sinonim seperti kata kadang-kadang si fulan sendirian dalam
suatu hal dan si fulan menyendiri dalam suatu hal pada saat yang lain.30 Mahmu>d
al-T}ah}h}an menyatakan bahwa di kalangan ulama, hadis ghari>b disebut juga hadis
fard karena keduanya sinonim. Akan tetapi, ada pula ulama yang membedakan antara
keduanya.31 Dalam penggunaannya, menurut S}ubh}i> al-S}a>lih}, kebanyakan
ulama membedakan antara hadis fard dan hadis ghari>b. Hadis fard dimaksudkan
pada fard mut}laq, yaitu hadis yang diriwayatkan secara sendirian oleh seorang
periwayat meskipun terdapat banyak jalur sanadnya.32 Sedangkan yang dimaksud
dengan hadis ghari>b adalah hadis fard nisbi>, yaitu hadis yang diriwayatkan secara
sendirian oleh seorang periwayat pada tempat sanad manapun ketersendirian itu
terjadi.33 Secara sederhana, definisi hadis ghari>b dikemukakan oleh Mah}mu>d al-
T}ah}h}a>n, yaitu hadis yang diriwayatkan secara sendirian oleh seorang periwayat.34

Berbeda dengan hadis ah{a>d, hadis mutawa>tir dapat dibagi menjadi dua,
yaitu hadis mutawa>tir lafz}i> dan mutawa>tir ma’nawi>. Hadis mutawa>tir lafz}i>
adalah hadis yang mutawa>tir baik lafal maupun maknanya.35 Menurut Muh}ammad
al-S}abba>gh, hadis mutawa>tir lafz}i> adalah hadis yang diriwayatkan oleh banyak
periwayat sejak awal sampai akhir sanadnya dengan memakai redaksi yang sama.36

Muh}ammad ‘Ajja>j al-Kha>t}i>b mendefinisikan hadis mutawa>tir lafz}i> dengan
hadis yang diriwayatkan secara lafal dari banyak orang dari banyak orang dari banyak
orang yang mustahil mereka sepakat untuk berdusta dari awal sampai akhir sanad.37

Di kalangan para ulama terjadi perbedaan pendapat tentang keberadaan hadis
mutawa>tir jenis ini. Pertama, Ibn H}ibba>n dan al-Kha>zimi> menyatakan bahwa
tidak ada hadis mutawa>tir lafz}i>. Kedua, menurut Ibn al-S}ala>h} dan al-
Nawawi>, jumlah hadis mutawa>tir lafz}i> sangat sedikit sehingga sukar
dikemukakan contohnya selain hadis tentang ancaman Rasulullah terhadap orang yang
mendustakan sabdanya dengan ancaman nereka dan beberapa hadis lainnya. Ketiga,

26Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n, Taysi>r, 26
27Ibid.
28Muh}ammad ‘Ajja>j al-Kha>t}i>b, Us}u>l al-H}adi>th, 363
29Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n, Taysi>r, 28
30S}ubh}i> al-S}a>lih}, ‘Ulu>m al-H}adi>th, 226
31Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n, Taysi>r, 28
32S}ubh}i> al-S}a>lih}, ‘Ulu>m al-H}adi>th, 226
33Ibid.,  227
34Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n, Taysi>r, 28
35Ibid., 20
36Muh}ammad al-S}abba>gh, al-H}adi>th, 166
37Muh}ammad ‘Ajja>j al-Kha>t}i>b, Us}u>l al-H}adi>th, 301
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Ibn H}ajar al-’Asqala>ni> berpendapat bahwa hadis mutawa>tir lafz}i> memang
sedikit tetapi bukan sangat sedikit apalagi tidak ada. Pendapat bahwa hadis
mutawa>tir sedikit sekali atau tidak ada terjadi karena kurangnya pengetahuan
tentang jalan-jalan atau keadaan-keadaan para periwayat serta sifat-sifatnya yang
menghendaki bahwa mereka itu tidak mungkin mufakat untuk berdusta.38 Sedangkan
hadis mutawa>tir maknawi> jumlahnya relatif lebih banyak dibanding mutawa>tir
lafz}i>. Menurut istilah, hadis mutawa>tir ma’nawi> adalah hadis yang berstatus
mutawa>tir secara maknanya saja bukan lafalnya.39 Hadis mutawa>tir kategori ini
diriwayatkan oleh orang banyak pada masing-masing tingkatan sanadnya dan
disepakati penukilannya secara makna tetapi redaksinya berbeda-beda. Muh}ammad
‘Ajja>j al-Kha>ti>b mendefinisikan hadis mutawa>tir ma’nawi> dengan hadis yang
periwayatannya disepakati maknanya, akan tetapi lafalnya tidak.40 Jala>l al-Di>n
‘Abd al-Rah}ma>n ibn Abi> Bakr al-Suyu>t}i> dalam kitabnya Tadri>b al-Ra>wi>
fi Sharh} Taqri>b al-Nawawi>, mendefinisikan hadis mutawa>tir ma’nawi> sebagai
suatu hadis yang dinukilkan oleh banyak orang yang menurut adat mustahil mereka
bersepakat untuk berdusta atas kejadian yang berbeda-beda tetapi bertemu pada titik
persamaan.41

3. Proses Periwayatan Hadis Ah}a>d dan Mutawa>tir
Menurut ulama hadis, proses periwayatan hadis ah}a>d dimulai sejak masa

Nabi. Rasulullah bersabda kepada seorang atau beberapa orang sahabatnya yang
kemudian disampaikan kepada seorang atau beberapa ta>bi’i>n dan selanjutnya
kepada seorang atau beberapa ta>bi’ al- ta>bi’i>n, kemudian kepada generasi
berikutnya, yakni seorang atau beberapa ta>bi’ ta>bi’ al- ta>bi’i>n dan seterusnya
hingga sampai pada para mukharrij hadis seperti Ma>lik ibn Anas, Ah}mad ibn
H}anbal, al-Bukha>ri>, Muslim, al-Tirmidhi>, Abu> Da>wud, al-Nasa>’i>, dan
sebagainya. Periwayatan hadis tersebut dilakukan secara beruntun yang dimulai
dengan penyampaian sabda oleh Nabi kepada sahabat dan karenanya periwayat
pertama dalam setiap hadis yang muttas}il (bersambung pada Nabi) adalah sahabat.
Jika  suatu hadis diriwayatkan tanpa menyebut sahabat tetapi langsung kepada Nabi,
maka hadis tersebut dinilai d}a’i>f yang disebut dengan hadis mursal s}ahabi>.

Dalam menyampaikan riwayat hadis, para sahabat sangat hati-hati. Para sahabat
Nabi sangat kritis dan hati-hati dalam periwayatan hadis. Tradisi kritis di kalangan
sahabat menunjukkan bahwa mereka sangat peduli tentang kebenaran dalam
periwayatan hadis. Pertama, para sahabat, sebagai-mana dirintis oleh al-Khulafa>’ al-
Ra>shidu>n,  bersikap cermat dan hati-hati dalam menerima suatu riwayat. Ini
dikarenakan meriwayatkan hadis Nabi merupakan hal penting, sebagai wujud
kewajiban taat kepadanya. Berhubung tidak setiap periwayat menerima riwayat
langsung dari Nabi, maka dibutuhkan perantara antara periwayat setelah sahabat,
bahkan antara sahabat sendiri dengan Rasulullah karena tidak dimungkinkan
pertemuan langsung dengannya. Kedua, para sahabat melakukan penelitian dengan
cermat terhadap periwayat maupun isi riwayat itu sendiri. Ketiga, para sahabat,
sebagaimana dipelopori Abu> Bakar,  mengharuskan adanya saksi dalam periwayatan
hadis. Keempat, para sahabat, sebagaimana dipelopori ‘Ali> ibn Abi> T}a>lib,

38S}ubh}i> al-S}a>lih}, ‘Ulu>m al-H}adi>th, 34
39Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n, Taysi>r, 20
40Muh}ammad ‘Ajja>j al-Kha>t}i>b, Us}u>l al-H}adi>th, 301
41Jal>a>l al-Di>n ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Abi> Bakr al-Suyu>t}i>, Tadri>b al-Ra>wi> fi Sharh}

Taqri>b al-Nawawi>, II (Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1998 M.), 180
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meminta sumpah dari periwayat hadis. Kelima, para sahabat menerima riwayat dari
satu orang yang terpercaya. Keenam, di antara para sahabat terjadi penerimaan dan
periwayatan hadis tanpa pengecekan terlebih dahulu apakah benar dari Nabi atau
perkataan orang lain dikarenakan mereka memiliki agama yang kuat sehingga tidak
mungkin berdusta.42

Demikian pula seterusnya, para sahabat menyampaikan hadis kepada generasi
berikutnya yakni tabi’in. Sebagaimana para shabat, para t}a>bi’i>n juga  cukup
berhati-hati dalam periwayatan hadis. Cara-cara yang ditempuh di samping
sebagaimana yang dilakukan oleh para sahabat juga berbagai cara yang sesuai dengan
hati nurani mereka dalam rangka untuk menyampaikan hadis pada generasi berikutnya
secara benar dan tidak keliru.43 Hanya saja, beban mereka tidak terlalu berat jika
dibanding dengan yang dihadapi para sahabat. Pada masa ini, al-Qur’an sudah
dikumpulkan dalam satu mus}h}af, sehingga tidak lagi mengkhawatirka mereka.
Selain itu, pada masa akhir periode al-Khulafa>’ al-Ra>shidu>n (masa khalifah
‘Uthma>n bin ‘Affa>n) para sahabat ahli hadis telah menyebar ke beberapa wilayah
kekuasaan Islam. Ini merupakan kemudahan bagi para tabi’in untuk mempelajari
hadis-hadis dari mereka. Kondisi ini juga berimplikasi pada tersebarnya hadis  ke
berbagai wilayah Islam. Setelah itu, hadis disampaikan kepada para t}a>bi’i> al-
t}a>bi’i>n dan seterusnya sampai pada para mukharrij hadis yang membukukan hadis
dalam kitab-kitab mereka.

Sedangkan proses periwayatan hadis mutawa>tir sama dengan proses
periwayatan hadis ah}a>d. Hadis mutawa>tir pertama kali disampaikan oleh Nabi
Muhammad kepada para sahabatnya. Perbedaanya, kalau hadis ah}a>d disampaikan
kepada satu orang atau beberapa orang sahabat, hadis mutawa>tir disampaikan
kepada banyak orang sahabat sekaligus. Artinya, ketika hadis disampaikan oleh
Rasulullah, para sahabat secara bersamaan mendengarkan dan menghafal hadis
tersebut. Demikian pula pada proses periwayatan berikutnya, para sahabat
menyampaikan hadis itu kepada para ta>bi’i>n dalam jumlah yang banyak. Oleh para
ta>bi’i>n, hadis itu disampaikan pada banyak ta>bi’ al-ta>bi’i>n, dan seterusmya
hingga sampai kepada para mukharrij hadis dalam jumlah yang banyak pula.
Begitulah, periwayatan hadis mutawa>tir dilakukan sejak masa Nabi hingga masa
para mukharrij dilakukan oleh orang banyak pada masing-masing t}abaqah sanadnya.

Baik hadis ah}a>d maupun mutawa>tir secara historis dapat dibenarkan berasal
dari Nabi, karena berdasar bukti-bukti sejarah diketahui adanya faktor-faktor yang
mendukung keberadaan hadis tersebut sejak masa Nabi, sahabat (sahabat besar dan
sahabat kecil), masa ta>bi’i>n, ta>bi’ al-ta>bi’i>n, dan seterusnya. Para periwayat
dan ulama yang tersebar pada masa itu juga terbukti keberadaan mereka, bukan
karangan fiktif belaka. Kita mengetahui Imam al-Bukha>ri>, Imam Muslim,  Abu>
Da>wud al-Sijista>ni> (w. 275 H.), al-Tirmidhi> (w. 279 H.), al-Nasa>’i> (w. 303
H.), Ibn  Ma>jah (w. 273 H.), al-Da>rimi> (w. 255 H.), dan lain-lain adalah tokoh-
tokoh yang kredibilitas dan keislaman mereka yang tidak diragukan. Dari biografi
mereka kita bisa mengetahui sosok, pemikiran, prilaku, dan kiprah mereka dengan
komitmen yang sangat kuat terhadap Islam. Kalaupun terdapat kekeliruan bahkan
pemalsuan hadis yang dilakukan oleh orang-orang tertentu, semua itu telah

42Ah}mad ‘Umar Ha>shim, Qawa>'id Us}u>l al-H}adi>th (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Arabi>, 1994
M), 48-51

43Muh}ammad ‘Ajja>j al-Kha>t}i>b, Us}u>l al-H}adi>th, 92
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diantisipasi dengan cermat oleh mereka sehingga dapat dibedakan antara hadis yang
sahih dan tidak.

4. Keotentikan dan Kehujjahan Hadis Ah}a>d dan Mutawa>tir
Dilihat dari segi keotentikannya, hadis ah}a>d baik yang mashhu>r, ‘azi>z,

maupun ghari>b tidak sama statusnya karena ada yang sahih, h}asan, dan d}a’i>f
bahkan ada pula yang palsu (mawd}u>’). Karena itu, hadis mashhu>r baik yang
mashhu>r istilah maupun mashhu>r non istilah ada yang sahih, h}asan, d}a’i>f
bahkan ada yang mawd}u>’. Hanya saja, hadis mashhu>r istilah yang sahih
kualitasnya lebih tinggi dari hadis ’azi>z atau ghari>b yang juga sahih.44 Demikian
pula hadis azi>z dan ghari>b ada yang sahih, h}asan, d}a’i>f bahkan mawd}u>’
tergantung pada keberadaan sanad dan matan hadis yang bersangkutan. Jika suatu
hadis azi>z atau ghari>b memenuhi semua syarat hadis sahih, yaitu sanadnya
bersambung, diriwayatkan oleh periwayat yang thiqah, dan terlepas dari sha>dh dan
’illat, maka hadis itu sahih. Tetapi, jika syarat-syarat itu terpenuhi namun salah
seorang periwayatnya ada yang kurang d}a>bit}, maka hadis itu dinyatakan sebagai
h}asan. Demikian pula,  jika suatu hadis azi>z atau gharîb bertentangan dengan hadis
dengan kualitas yang sama dan tidak mungkin dilakukan kompromi satu dengan yang
lain, maka hadis itu dinamakan hadis mud}t}arib. Jika hadis azi>z atau ghari>b
diriwayatkan oleh periwayat yang thiqah tapi bertentangan dengan riwayat dari
periwayat yang lebih thiqah, maka hadis itu dinamakan sebagai hadis sha>dh
(janggal). Apabila periwayat pada hadis azi>z atau ghari>b itu d}a’i>f dan
bertentangan dengan hadis dari periwayat yang thiqah, maka hadis itu dinamakan
hadis munkar.45

Jumhur ulama baik dari kalangan sahabat, ta>bi’i>n, serta para ulama sesudah
mereka dari kalangan ahli hadis, ahli fiqh, dan ahli ushul, berpendapat bahwa hadis
ah}a>d (yang mashhu>r, azi>z atau ghari>b) yang sahih dapat dijadikan hujjah
yang wajib diamalkan. Dasar argumentasi kewajiban beramal dengan hadis ah}a>d
itu adalah kewajiban syar’i> bukan kewajiban ’aqli>. Pendapat senada dikemukakan
pula oleh Muslim ibn al-H}ajja>j bahwa beramal dengan hadis ah}a>d yang
memenuhi persyaratan maqbu>l (dapat diterima) hukumnya wajib.46 Bahkan, menurut
sebagian ahli hadis, hadis ah}a>d yang terdapat dalam S}ah}i>h} al-Bukha>ri> dan
S}ah}i>h} Muslim menunjukkan pada ilmu yakin.47

Berbeda dengan hadis ah}a>d, hadis mutawa>tir berstatus pasti kebenarannya.
Menurut Muh}ammad al-S}abba>gh, pengetahuan yang disampaikan pada hadis
mutawa>tir harus bersifat d}aru>ri> yang diperoleh dari pengamatan panca indera.48

Hal ini dimaksudkan agar berita yang disampaikan didasarkan pada ilmu yang pasti
bukan berdasar prasangka dan bersifat apologis dan a-priori. Dengan harapan,
sebagaimana dinyatakan oleh Ibn H}ajar al-’Asqala>ni>, berita yang disampaikan
oleh para periwayat hadis itu dapat melahirkan keyakinan pada diri orang-orang yang
mendengarnya tentang kebenaran isi berita tersebut.49 Menurut Ibn Taymiyyah, orang
yang telah meyakini ke-mutawa>tir-an suatu hadis, wajib mempercayai kebenarannya

44Muh}ammad Muh}ammad Abu> Zahw, al-H}adi>th wa al-Muh}addithu>n (Beiru>t: Da>r al-Fikr,
2001 M.), 25

45Jal>a>l al-Di>n ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Abi> Bakr al-Suyu>t}i>, Tadri>b al-Ra>wi>, 359
46Muh}ammad Jama>l al-Di>n al-Qa>simi>, Qawa>’id al-Tah}di>th  min Funu>n Must}alah} al-

H}adi>th (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1999 M.), 147-148
47Ibid., 148
48Muh}ammad al-S}abba>gh, al-H}adi>th, 165
49Ah}mad ibn ‘Ali> ibn H}ajar al-‘Asqala>ni>, Nuzhah al-Naz}a>r, 39
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dan mengamalkan sesuai dengan kandungan isinya. Sedang orang yang belum
mengetahui ke-mutawa>tir-annya hendaklah mengikuti dan menyerahkan kepada
orang yang telah menyepakati ke-mutawa>tir-an hadis tersebut.50

Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n menyatakan bahwa hadis mutawa>tir bersifat
d}aru>ri> yaitu ilmu yang meyakinkan yang mengharuskan manusia mempercayai
dan membenarkannya secara pasti seperti orang yang menyaksikannya sendiri, tanpa
disertai dengan keraguan sedikitpun. Dengan demikian, seluruh hadis mutawa>tir
dapat diterima (maqbu>l) untuk dijadikan hujjah tanpa harus mengkaji para
periwayatnya.51 Pendapat serupa dikemukakan oleh Muh}ammad ‘Ajja>j al-
Kha>t}i>b bahwa pada hadis mutawa>tir tidak dikaji tentang kualitas para
periwayatnya tetapi wajib diamalkan.52

Pada hadis mutawa>tir tidak dipersyaratkan adanya persambungan sanad
(ittis}a>l al-sanad), keadilan dan ke-d}a>bit}-an periwayat (’ada>lah wa d}abt} al-
ruwa>h), keterlepasan dari sha>dh dan ’illat (’adam al-’illah wa al-sha>dh). Hal ini
dikarenakan dilihat dari segi persyaratan-persyaratan yang harus dipenuhi oleh hadis
mutawa>tir di atas, beberapa persyaratan atau kriteria tersebut sudah termasuk di
dalamnya. Ketersambungan sanad, misalnya, pasti terjadi pada hadis mutawa>tir
sebab diriwayatkan oleh banyak periwayat pada setiap t}abaqah-nya. Persyaratan
’a>dil dan d}a>bit} tidak diperlukan karena berita yang disampaikan oleh banyak
periwayat sehingga tidak mungkin mereka berdusta dapat dipastikan kebenarannya.
Demikian pula, karena banyaknya jalur sanad pada hadis mutawa>tir, maka
kemungkinan terjadinya ’illat dan sha>dh juga dapat dihindari.

Dengan demikian, dilihat dari segi keotentikannya, hadis mutawa>tir dipastikan
benar-benar berasal dari Nabi sehingga dihukumi sebagai qat}’i> al-wuru>d (pasti
kedatangannya dari Nabi) dan karenanya pasti pula dapat dijadikan sebagai hujjah
atau dalil agama Islam. Orang yang tidak mengamalkan ketentuan-ketentuan dalam
hadis mutawa>tir dihukumi berdosa.

Hadis Ah}a>d dan Mutawa>tir menurut Teori Common Link G.H.A. Juynboll
Teori common link lahir di Barat yang menyoroti keaslian sumber hadis dilihat

dari perspektif sejarah. Metode analisis teori ini didasarkan pada asumsi-asumsi dasar
yang telah lama berkembang dalam tradisi keilmuan orientalis. Para orientalis
mengkaji hadis berdasar pada pendekatan kesejarahan dengan kesimpulan dan teori
yang relatif berbeda dengan teori-teori yang dikembangkan dan diaplikasikan di
kalangan ulama hadis. Para orientalis itu, misalnya Ignaz Goldziher (1850-1921 M.),
Joseph Schacht (1902-1969 M.), G.H.A. Juynboll, Harald Motzki, Michael Cook, dan
sebagainya.

Orientalis yang namanya sering dikaitkan dengan teori common link adalah
Gautier H.A. Juynboll, seorang ilmuan yang lahir di Leiden, Belanda, pada 1935 M.
Selama empat puluh tujuh tahun lebih, sejak tahun 1965 hingga sekarang, ia secara
serius mengabdikan dirinya untuk mengkaji sejarah awal hadis, mencurahkan
perhatian dan melakukan penelitian hadis dengan segala persoalannya yang klasik
hingga kontemporer. Hasil-hasil temuannya tersebar dalam beberapa buku yang
ditulisnya dan dalam berbagai jurnal intenasional, seperti Islamic Law and Society,
Arabica, Der Islam, Bibliotheca Orientalis, Jerussalem Studies in Arabic and Islam,

50Ibn Taymiyah, Majmu>’ al-Fata>wa>,  XVIII (Beiru>t: Da>r al-Fikr, 2001 M.),  51
51Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n, Taysi>r, 20
52Muh}ammad ‘Ajja>j al-Kha>t}i>b, Us}u>l al-H}adi>th, 301
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Wiener Zeitchrift Fur die Kunde Des Morgenlandes, al-Qantara Revista de estudos
‘arabes, dan Le Museon, dan sebagainya. Kepakarannya di bidang sejarah awal hadis,
menurut P.S. van Koningsveld, telah memperoleh pengakuan internasional.53 Oleh
karena itu, tidak berlebihan jika ketokohannya di bidang hadis dapat disejajarkan
dengan nama-nama seperti James Robson, Fazlur Rahman, M.M. Azami, dan Michael
Cook. Sebagaimana dijelaskannya sendiri dalam pendahuluan bukunya yang berjudul
Studies on the Origins and Uses of Islamic Hadith, Juynboll mengklaim telah
menjelaskan perkembangan penelitiannya atas literatur hadis secara kronologis sejak
akhir tahun 1960-an hingga 1996.54

Melalui karya-karyanya, Juynboll mengupas tuntas tentang teori common link,
seperti dalam buku-buku yang ditulisnya: The Authenticity of the Tradition Literature:
Discussion in Modern Egypt (Leiden: E.J. Brill, 1969), Studies on the First Century of
Islamic Society (Carbondale and Edwardsville: Southern Illinois University Press,
1982), Muslim Tradition: Studies in Chronology, Provenance and Authorship of Early
H}adi>th (Cambridge: Cambridge University Press, 1985), dan Studies on the Origins
and Uses of Islamic H}adi>th (Brookfield VT USA: Ashgate, 1996). Demikian pula
dalam artikel-artikel yang diterbitkan dalam beberapa jurnal, seperti An Excursus on
the Ahl as-Sunna in Connection with Van Ess, Theologie und Gesellschaft, vol IV
(Der Isla>m, 1998). Demikian pula, “Some New Ideas on the Development of Sunna
as Technical Terms in Early Isla>m” (dalam Jerussalem Studies in Arabic and Islam,
vol. X, 1987), “The Role of Mu’ammarun in the Early Development of Isna>d” (dalam
Wiener Zeitchrift Fur die Kunde Des Morgenlandes, vol. 81, Austria, 1991), “Some
Isna>d-Analytical Methods Illustrated on the Basis of Several Women Demeaning
Sayings from Hadîth Literature” (dalam al-Qantara, vol. 10 Madrid, 1991), “Some
Notes on Islam’s First Fuqaha Distilled from Early H}adi>th Literature” (dalam
Arabica, vol. 39, 1992), “New Perspectives in the Study of Early Islamic
Jurisprudence” (dalam Bibliotheca Orientalis, vol. 49, 1992). Dalam Jurnal Islamic
Law and Society, vol. VIII, no. 3, (2001), Juynboll menulis artikel yang berjudul
“(Re) Appraisal of Some Technical Terms in H}adi>th Science”. Kajian ini juga dapat
dirujuk dalam tulisan Juynboll dalam Encyclopedia of Islam New Edition (Leiden: E.J.
Brill, 1993, 1995, 1997) khususnya jilid VII,VIII, dan IX. Dalam tulisan-tulisan
tersebut, Juynboll menjelaskan teori common link, asumsi dasar dan istilah teknis
dalam teori ini, dan cara kerja teori common link dalam penentuan otentik tidaknya
suatu hadis.

1. Perspektif tentang Definisi dan Kriteria Hadis Ah}a>d dan Mutawa>tir
Dalam teori common link, hadis yang diriwayatkan melalui  jalur tunggal

(ah}a>d) disebut dengan single strand. Menurut Juynboll, hampir setiap isna>d
menunjukkan jalur tunggal yang merentang dari Nabi hingga para periwayat yang
menjadi titik temu yang disebut common link pada abad II H./VIII M. Common link
inilah yang telah membuat hadis yang kemudian dinisbahkan pada periwayat
sebelumnya sampai pada Nabi kemudian ia menyampaikan hadis itu kepada para
periwayat berikutnya. Klaim Juynboll tersebut terlihat pada pernyataannya tentang
definisi common link berikut:

53P.S. van Koningsveld, “Kajian Islam di Belanda sesudah Perang Dunia II”, dalam Burhanudin Daya
dan Herman Lonard Beck, Ilmu Perbandingan Agama di Indonesia dan Belanda, terj. Lilian D.
Tedjasudhana (Jakarta: INIS, 1992 M.), 152

54G.H.A. Juynboll, Studies on the Origins and Uses of Islamic H}adi>th (Brookfied VT: Ashgate, 1996
M.), vii
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“A common link is transmitter who hears something from (seldom more than) one
authority and passes it on to a number of pupils, most of them pass it on in their
turn to two or more of their pupils. In other words, the common link is the oldest
transmitter mentioned in a bundel who passes the Hadith on to more than one
pupil, or again in other terms: where an isnad bundel first starts fanning out, there
is its common link.55

Dengan demikian, Juynboll tidak mengakui keberadaan dan keabsahan hadis
ah}a>d termasuk definisi dan kriterianya yang dibuat oleh ulama hadis. Karena,
menurutnya, hadis ah}a>d adalah hadis palsu yang dibuat oleh periwayat hadis yang
menjadi common link, sehingga segala bentuk definisi dan kriteria itu tidak relevan
untuk dijadikan sebagai barometer keberadaan hadis ah}a>d itu.

Berkenaan dengan difinisi hadis mutawa>tir, Juynboll melakukan analisis dan
kemudian meragukan keberadaan hadis mutawa>tir itu dan mempersoalkan
definisinya. Menurutnya, definisi hadits mutawa>tir dihasilkan dengan penuh
persoalan, perumusannya mengalami berbagai perubahan yang tidak sederhana.
Definisi itu terkadang dapat diterapkan untuk hadis tertentu dan dalam konteks
tertentu, namun tidak dapat diterapkan sama sekali untuk hadis-hadis yang lain.
Tampaknya, konsep itu dikembangkan secara semberono dan definisinya juga tidak
pernah bebas dari ambiguitas. Istilah mutawa>tir juga sering digunakan secara
longgar atau bahkan secara salah (The term is often loosely used, some would say
wrongly).56

Juynboll hendak membuktikan pernyataannya di atas melalui fakta sejarah
bahwa kemunculan istilah mutawa>tir sebagai istilah teknis dalam ilmu hadis
memerlukan waktu yang cukup lama. Ini terbukti, dalam buku-buku awal tentang ilmu
hadis, seperti karya al-Rama>hurmuzi> (w. 360 H./971 M.) dan al-H}a>kim al-
Naysabu>ri> (w. 405 H./1014 M.), istilah itu belum dipakai walaupun sebenarnya
sudah ada. Pada masa Ibn al-S}ala>h} (w. 643 H./1245 M.), konsep mutawa>tir
dikaji lebih rinci dan mulai dibagi ke dalam dua kategori; mutawa>tir lafz}i> dan
mutawa>tir ma’nawi>. Baru kemudian, pada masa Ibn H}ajar al-‘Asqala>ni> (w. 852
H./1449 M.), definisi tersebut menjadi sempurna sehingga tidak lagi kabur (ambigu)
serta memungkinkan untuk menjamin kesejarahan dan keaslian hadis. Di sisi lain,
para ahli hadis juga terlihat berbeda-beda dalam menentukan berapa banyak jumlah
periwayat hadis untuk hadis mutawa>tir, dari empat, lima, hingga ratusan periwayat.57

Pernyataan Juynboll tersebut secara tidak langsung menunjukkan bahwa
kriteria-kriteria hadis mutawa>tir juga mengandung banyak persoalan dan
mengandung ambiguitas. Hal ini dikarenakan, kriteria-kriteria suatu hadis diambil
atau sejalan dengan definisi hadis yang bersangkutan. Kriteria-kriteria hadis
mutawa>tir itu terkadang dapat diterapkan untuk hadis tertentu dan dalam konteks
tertentu, namun tidak dapat diterapkan sama sekali untuk hadis-hadis yang lain.

Menurut Juynboll, kriteria-kriteria hadis mutawa>tir sebenarnya tidak berguna.
Satu-satunya kriteria yang dapat diterapkan pada berbagai periwayatan hadis
mutawa>tir adalah kriteria mengenai syarat bagi jumlah para periwayat yang berbeda
pada tingkatan (t}abaqah) tertua, yaitu sejumlah sahabat Nabi dikatakan

55G.H.A. Juynboll, “Some-Isna>d Analytical Methods”, 295-296
56G.H.A. Juynboll, “(Re) Appraisal of Some Technical Terms in H}adî>th Science”, dalam Islamic

Law and Society, vol. 8 (2001 M.), 326
57Ibid., 327 dan 344
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meriwayatkan satu matan hadis yang sama dari Nabi atau melaporkan satu kejadian
yang sama mengenai kehidupannya. Hanya saja, pada t}abaqah berikutnya, jumlah
yang menjadi syarat ini tidak dapat dipenuhi.58 Selanjutnya, Juynboll menyatakan
bahwa kriteria hadis mutawa>tir tersebut hanya dapat diterapkan pada periwayatan
secara besar-besaran dengan cara yang tidak baku dan tidak terukur. Hadis
mutawa>tir lafz}i> yang periwayatannya harus menggunakan redaksi yang sama
dengan jumlah periwayat yang banyak pada tiap tabaqah-nya, merupakan kriteria
historiografis yang tidak pernah dapat diterapkan (tawa>tur lafz}i> is a
historiographical criterium which appears never to have had any demonstrable
applicability).59 Di sisi lain, mutawa>tir maknawi> hanya terjadi pada sejumlah hadis
yang terbatas dan dengan kriteria yang tidak baku (unstandardized) dan tidak tersusun
(unstructured) dengan jelas.60

Dengan demikian, menurut teori common link, baik definisi maupun kriteria
hadis mutawa>tir tidak dapat dijadikan landasan untuk menentukan ke-mutawa>tir-
an suatu hadis karena definisi dan kriterianya masih mengandung persoalan dan
bersifat ambiguitas, tidak baku dan tidak terstruktur. Sehingga, apabila kita
menetapakan ke-mutawa>tir-an suatu hadis berdasar definisi dan kriteria itu, hasilnya
diragukan kebenarannya.

2. Perspektif tentang Proses Periwayatan Hadis Ah}a>d dan Mutawa>tir
Tentang proses periwayatan hadis ah}a>d dan hadis mutawa>tir, menurut

Juynboll, common link dalam periwayat pertama atau tertua yang meriwayatkan hadis
tidak hanya kepada seseorang, tetapi kepada beberapa orang yang dianggap sebagai
muridnya. Para murid itu pada gilirannya juga memiliki lebih dari seorang murid.61

Periwayat yang menjadi common link bertanggung jawab atas jalur tunggal yang
kembali kepada Nabi atau otoritas tertua dan juga atas perkembangan teks (matan)
hadis, dan dalam beberapa hal, atas periwayatan kata-kata tertua dalam matan hadis.
Tentu saja, tidak semua isna>d menunjukkan fenomena common link sejelas ini,
tetapi tidak sedikit hadis-hadis yang sangat terkenal, yang didukung oleh sejumlah
isna>d, menunjukkan isna>d yang jauh lebih spektakuler dengan lima belas atau
lebih jalur yang merentang dari sebuah simpul tunggal.62

Juynboll menyatakan bahwa sebagian besar isna>d terdiri dari jalur tunggal
antara Nabi dan common link, dan baru pada level common link hadis itu baru mulai
tersebar ke beberapa murid sehingga dapat disimpulkan bahwa kesejarahan
periwayatan dalam isna>d dapat dipercaya hanya setelah penyebaran itu dimulai,
yaitu pada level common link dan bukan sebelaumnya. Kenyataan ini, menurut
Juynboll, didukung oleh kenyataan mengenai kronologi sejarah dan perkembangan
isna>d sebagai sebuah institusi yang baru muncul pada akhir tahun 70-an (abad I
H./VIII M.) dan juga oleh data tentang common link tertua dalam literatur hadis yang
tidak dapat dibayangkan telah menyebarkan hadis sebelum tahun 80 H./699 M.63

Sedangkan hadis mutawa>tir menurut G.H.A. Juynboll, dilihat dari segi proses
periwayatannya  adalah jika berbagai jalur isna>d (t}uru>q)  hadis mutawa>tir itu

58Ibid., 329
59Ibid., 330
60Ibid., 344
61G.H.A. Juynboll, “On the Origins of Poetry in Muslim Tradition Leterature” dalam Festchrift Ewald

Wagner zum 65, (1994 M.), 184
62G.H.A. Juynboll, “Early Islamic Society as Reflected in Its Use of Isnâds”, dalam Lemosion, vol. 107

(1994 M.), 155
63 G.H.A.Juynboll, “Some Isna>d-Analytical Methods”, 354
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diteliti satu persatu, maka isna>d tersebut kemungkinan dapat dikelompokkan ke
dalam jalur tunggal (single strand) atau  bukan jalur tunggal. Jika sejumlah jalur
tunggal, yang diteliti secara bersamaan, sama-sama memiliki tiga atau empat
periwayat pertama, maka jalur-jalur isna>d tersebut barangkali dapat membentuk
sebuah bundel isna>d dan bukan sekumpulan jalur tunggal yang sama sekali tidak
dapat dicocokkan satu sama lain.  Juynboll mengakui bahwa perbedaan hadis
mutawa>tir dan hadis ah}a>d didasarkan atas sejumlah periwayat yang terdapat
dalam sanad hadis itu. Hanya saja, ia mempersoalkan jumlah periwayat tersebut,
apakah menunjuk pada sekumpulan jalur tunggal yang tidak menunjukkan kecocokan
sehingga tidak mungkin disusun sebuah isna>d atau menunjuk pada sekumpulan
isna>d yang jika disusun akan membentuk sebuah bundel isna>d.64

3. Perspektif tentang Keotentikan dan Kehujjahan Hadis Ah}a>d dan
Mutawa>tir

Suatu hadis ah}a>d dapat dinilai sebagai otentik dan dapat dijadikan sebagai
hujjah apabila memenuhi kriteria hadis sahih atau h}asan, yaitu (a) sanadnya muttas}il
(bersambung), (b) periwayat ‘a>dil, (c) periwayat d}a>bit} (kuat hafalan) pada hadis
sahih atau kurang d}a>bit} pada hadis h}asan, (d) terlepas dari sha>dh (kejanggalan),
dan (e) terhindar dari ‘illat (cacat).65 Kriteria-kriteria ini merupakan metode kritik
hadis yang dikembangankan di kalangan ulama hadis dalam rangka untuk
membedakan antara hadis yang benar-benar dari Nabi dan yang bukan.

Sebagian besar orientalis merasa keberatan dengan motode kritik hadis yang
dibuat oleh para ahli hadis tersebut. Metode kritik semacam itu dinilai lebih
menekankan pada bentuk luar hadis dan tidak kepada teks hadis itu sendiri sehingga
metode ini hanya dapat menyingkirkan sebagian hadis palsu dan tidak
keseluruhannya.66 Bahkan, menurut Joseph Schacht, metode kritik yang hanya
berdasarkan kritik isna>d ini tidak relevan dengan tujuan analisis sejarah, ia
menyatakan: “The whole technical criticism of traditions, which is mainly based on
the criticism of isnâds, is irrelevant for the porpuse of historical analysis”.67

Menurut Juynboll, metode kritik isna>d yang digunakan oleh ulama hadis
memiliki beberapa kelemahan. Pertama, metode kritik isna>d baru berkembang pada
periode yang relatif sangat terlambat bila dipakai sebagai alat yang memadai untuk
memisahkan materi hadis yang asli dengan yang palsu. Kedua, isna>d hadis sekalipun
sahih dapat dipalsukan secara keseluruhan dengan mudah. Ketiga, tidak diterapkannya
kriteria yang tepat untuk memeriksa matan hadis.68

Karena itu, hadis-hadis ah}a>d yang dinilai sahih oleh para ulama hadis tidak
dapat diterima karena jalur tunggal (single strand) yang merentang dari common link

64G.H.A. Juynboll, “(Re) Apprasial”, 327
65Lihat Abu> ‘Amr ‘Uthma>n ibn ‘Abd al-Rah}ma>n Ibn al-S}ala>h}, ‘Ulu>m al-H}adi>th, 10,

Ah}mad ibn H}ajar al-‘Asqa>lani>, Sharh} Nukhbah al-Fikr fî Must}alah} Ahl al-Atha>r (Beiru>t:
Da>r al-Atha>r, 2004 M.), 51, Muh}ammad Jama>l al-Di>n al-Qa>simi>, Qawa>’id al-Tah}di>th
min Funu>n Must}alah} al-H}adi>th (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1989 M.), 79, Jala>l al-
Di>n ‘Abd al-Rah}ma>n al-Suyu>t}i>, Tadri>b al-Ra>wi>, 63, dan Abu> Zakariya> Yah}ya> ibn
Sharf al-Nawawi>, al-Taqri>b li al-Nawawi> Fann Us}u>l al-H}adi>th (Kairo: ‘Abd al-Rah}ma>n
Muh}ammad, 2005 M.), 2.

66Ignaz Goldziher, Muslim Studies, trans. C.M. Barber and S.M. Stern, vol. II (London: George Allen
and Unwin Ltd., 1999 M.), 140-141

67Joseph Schacht, The Origins of Muhammadan Jurisprudence (Oxford: University Press, 2002 M.),
163

68G.H.A. Juynboll, Muslim Tradition: Studies in Chronology, Provenance and Authorship of Early
Hadith (Cambridge: Cambridge University Press, 1985 M.), 75
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ke bawah hingga Nabi tidak merepresentasikan jalur periwayatan sebuah hadis Nabi,
dan sebagai akibatnya tidak memenuhi ukuran kesejarahan, tetapi hanya sebuah jalur
yang diciptakan oleh common link sendiri agar sebuah laporan atau hadis tertentu
lebih mendapat kewibawaan dan pengakuan di kalangan ahli hadis, lebih-lebih untuk
memenuhi kriteria yang pertama dan utama pada saat itu, yakni isna>d marfu>’.
Lebih jelasnya, Juynboll menyatakan, “The saying which he claims was uttered by the
prophet is in reality his own, or (if somebody else’s) he was the first put into so many
words”.69

Bahkan, menurut Juynboll, para periwayat atau kolektor hadis belakangan
banyak memalsukan jalur tunggal dengan tujuan untuk menjembatani jurang waktu
antara mereka dan otoritas awal yang menjadi poros, ia menyatakan: “The latter
transmitters/collectors invented single stands bridging the time gap between
themselves and a suitably early, fictious or historical, mada>r”.70

Dengan demikian, menurut teori common link, hadis-hadis yang diriwayatkan
dengan jalur tunggal (hadis ah}a>d) tidak otentik dari Nabi melainkan buatan para
periwayat yang menjadi common link dan karenanya tidak layak dijadikan dalil atau
argumentasi ajaran-ajaran dalam Islam. Juynboll mengidealkan bahwa seharusnya
mayoritas jalur isna>d dalam berbagai koleksi hadis menunjukkan jalur-jalur
periwayatan yang berkembang sejak dari Nabi dan kemudian memancar kepada
sejumlah besar sahabat, yang pada gilirannya para sahabat juga menyampaikannya
kepada sejumlah besar ta>bi’i>n dan seterusnya hingga sampai pada para kolektor
hadis.71

Penjelasan di atas seakan-akan menunjukkan bahwa Juynboll menyetujui
keberadan dan keotentikan hadis mutawa>tir. Akan tetapi, pada kenyataannya, ia
menolak keberadaan hadis kategori ini, termasuk pula hadis yang oleh para ulama
hadis dijadikan sebagai dasar argumetasi kehujjahan hadis mutawâtir yaitu: ”Barang
siapa berdusta atas namaku, maka hendaklah ia menempati tempat duduknya di
neraka”. Menurut para ulama hadis, hadis ini diriwayatkan oleh banyak periwayat
pada tiap t}abaqah-nya dan dengan redaksi yang sama sehingga berstatus mutawa>tir
lafz}i>. Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n menyatakan, hadis ini diriwiyatkan oleh lebih dari
tujuh puluh sahabat Nabi, demikian seterusnya pada tiap t}abaqah sanadnya
diriwayatkan oleh banyak periwayat.72 Menurut Abu> Bakar al-Sayri>, hadis ini
diriwayatkan secara marfu>’ oleh enam puluh sahabat. Sebagian ahli h}uffa>z} (para
penghafal hadis) mengatakan bahwa hadis ini diriwayatkan oleh enam puluh dua
sahabat, termasuk sepuluh sahabat yang telah diakui akan masuk surga. Menurut
mereka, tidak diketahui hadis lain yang dalam sanadnya terkumpul sepuluh sahabat
yang diakui masuk surga kecuali hadis ini. Pendapat lain dikemukakan oleh
Ibra>hi>m al-H}arabi> dan Abu> Bakar al-Bazari> bahwa hadis ini diriwayatkan oleh
enam puluh sahabat. Menurut Abu> al-Qa>sim ibn Mandu>h}, hadis tersebut
diriwayatkan oleh lebih dari delapan puluh orang sahabat. Sebagian pendapat
menyebutkan diriwayatkan oleh lebih dari seratus sahabat, bahkan menurut lainnya
dua ratus sahabat.73

69G.H.A.Juynboll, “Some Isna>d-Analytical Methods”, 297
70G.H.A.Juynboll, “Na>fi’ the Mawla> of Ibn Umar”, dalam Le Museon E12 (1994 M.), 216
71G.H.A.Juynboll, “Some Isna>d-Analytical Methods”, 296-297
72Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n, Taysi>r, 20
73Lihat dalam Muh}ammad Jama>l al-Di>n al-Qa>simi>, Qawa>’id al-Tah}di>th, 172-173
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Menanggapi keberadaan hadis tersebut di atas, Juynboll menyatakan bahwa
hadis tersebut bersumber dari Shu’bah ibn H}ajja>j (w. 160 H./776 M.), salah seorang
ta>bi’i>n yang di kalangan ulama hadis mendapat gelar ami>r al-mu’mini>n fi> al-
h}adi>th (pimpinan orang-orang beriman di bidang hadis).74 Menurut Juynboll, dalam
beberapa isna>d yang mendukung matan hadis yang dianggap berasal dari Nabi
tersebut, Shu’bah adalah common link tertua dan paling teruji kebenarannya.75 Hadis
tersebut muncul karena Shu’bah marah ketika melihat maraknya pemalsuan hadis
yang dilakukan oleh para ahli hadis sezamannya, terutama para tukang cerita
(qus}s}a>s}) yang suka menambah-nambah hadis. Untuk menghentikan gerakan
pemalsuan hadis yang dirasa akan membahayakan ajaran Islam, maka Shu’bah
membuat matan hadis yang mencaci kebohongan itu. Hanya saja, menurut Juynboll,
hadis anti kebohongan tersebut tidak terdeteksi oleh para ahli hadis hingga sekarang.76

Untuk membuktikan keterlibatan Shu’bah ibn al-H}ajja>j dalam penyebaran
hadis di atas, Juynboll meneliti enam hadis dengan jalur isna>d berikut: [1] Shu’bah
menyebarkan hadis yang dinyatakannya dari Ja>mi’ ibn Shadda>d, dari ’Amir ibn
’Abd Alla>h, dari ’Abd Alla>h ibn Zubayr, dari Zubayr ibn ’Awwa>m, dari Nabi.
Menurut Juynboll, versi hadis ini adalah versi yang paling terkenal dari sebagian
matan hadis anti kebohongan dan menunjukkan bahwa Shu’bah adalah common link-
nya. [2] Shu’bah meriwayatkan hadis dari al-H}akam ibn ’Utaybah, dari ’Abd al-
Rah}ma>n ibn Abi> Layla>, dari Samurah ibn Jundab, dari Nabi.[3] Shu’bah
meriwayatkan hadis dari al-H}akam ibn ’Utaybah, dari ’Abd al-Rah}ma>n ibn Abi>
Layla>, dari Mughi>rah ibn Shu’bah, dari Nabi. [4] Shu’bah meriwayatkan dari
Mans}u>r ibn al-Mu’tamir, dari Rib’i ibn H}ira>sh dari ’Ali> ibn Abi> T}a>lib, dari
Nabi. [5] Shu’bah meriwayatkan hadis dari Yazi>d ibn Khumayr, dari Sulayma>n ibn
Amir, dari Awsa>t} ibn Isma>i>l al-Bajali>, dari A’mash. [6] Shu’bah meriwayatkan
hadis dari H}ammad ibn Sulayma>n, dari Qata>dah, Sulayma>n ibn Tarkha>n, dari
Anas.77

Perbandingan antara Perspektif Ulama Hadis dan Teori Common Link
Perbandingan antara perspektif ulama hadis dan teori common link tentang hadis

ah}a>d dan mutawa>tir dapat dilihat pada beberapa segi. Pertama, dari segi definisi
dan kriteria hadis ah}a>d dan mutawa>tir, terdapat perbedaan antara perpektif ulama
hadis dan teori common link sebagai berikut:
1. Ulama hadis telah membuat definisi dan kriteria-kriteria tentang hadis ah}a>d.

Menurut mereka, hadis ah}a>d adalah hadis yang tidak memenuhi salah satu dari
syarat-syarat hadis mutawa>tir,78 dengan kriteria: diriwayatkan oleh satu, dua
orang priwayat atau lebih, jumlah periwayat itu tidak mencapai batasan
mutawa>tir, jumlah satu, dua, atau lebih periwayat itu terjadi pada salah satu
tingkatan (t}abaqah) sanadnya meskipun tidak pada keseluruhan tingkatannya.
Sedangkan teori common link yang dikembangkan oleh G.H.A. Juynboll tidak
mengemukakan tentang definisi dan kriteria hadis ah}a>d. Sikap Juynboll ini

74Ibn H}ajar al-‘Asqala>ni>, Tahdhi>b al-Tahdhi>b,  IV, cet. ke-6 (Beiru>t: Da>r al-S}a>dir, 2001
M.),  301, Abu> H}}a>tim al-Ra>zi>, al-Jarh} wa al-Ta’di>l (Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1998 M.), 359
juga Muh}ammad Muh}ammad Abu> Zahw, al-H}adi>th, 294

75G.H.A. Juynboll, “Shu’ba b. al-Hajjaj (d. 160-776) and his Position among the Tradisionist of Basra”,
dalam Le Museon, Revue d’etudes Orientales,  cxi (1998 M.), 491-492

76Ibid., 192 dan 223
77Ibid., 196-199
78Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n, Taysi>r , 22
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dikarenakan ia tidak setuju dengan para ulama hadis yang telah membuat definisi
dan kriteria-kriteria hadis ah}a>d karena menurutnya, hadis ah}a>d itu tidak ada
yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya secara historis. Sehingga,
dengan demikian, defisini dan kriteria-kriteria itu tidak berguna untuk penentuan
keotentikan suatu hadis. Karena itu, tidak ditemukan persamaan antara perspektif
para ulama hadis dengan teori common link tentang definisi dan kriteria hadis
ah}a>d itu.

2. Dilihat dari segi istilah, hadis yang diriwayatkan melalui jalur tunggal di kalangan
ulama hadis disebut dengan hadis ah}a>d, sedangkan dalam teori common link
disebut dengan single strand.  Hadis ah}a>d berbeda dengan single strand karena
pada hadis ah}a>d, suatu hadis disampaikan oleh Nabi kepada sahabat lalu oleh
sahabat disampaikan kepada ta>bi’i>n dan seterusnya sampai mukharrij hadis
dengan jumlah periwayat yang tidak mencapai mutawa>tir. Sedangkan pada single
strand, jalur tunggal itu terjadi pada periwayat sebelum common link sampai Nabi
dan sesudah common link, jumlah periwayat biasanya banyak. Jalur tunggal itu
dibuat oleh periwayat yang menjadi common link tersebut. Persamaannya, baik
ulama hadis maupun Juynboll mengakui keberadaan jalur tunggl dalam
periwayatan hadis, meskipun mereka berbeda dalam menentukan proses
periwayatan dan status hadis dengan isna>d jalur tunggal itu.

3. Para ulama hadis mendefinisikan hadis mutawa>tir dengan hadis yang
diriwayatkan oleh sejumlah besar orang yang tidak mungkin mereka sepakat untuk
berdusta, sejak awal isna>d sampai akhir isna>d, yang diriwayatkan berdasar pada
pengamatan panca indera,79 sehingga hadis mutawa>tir dipastikan otentik berasal
dari Nabi Muhammad. Berbeda dengan ulama hadis, Juynboll menyatakan bahwa
definisi hadits mutawa>tir dihasilkan dengan penuh persoalan, perumusannya
mengalami berbagai perubahan yang tidak sederhana, terkadang dapat diterapkan
untuk hadis tertentu dan dalam konteks tertentu, namun tidak dapat diterapkan
sama sekali untuk hadis-hadis yang lain, dan konsep mutawa>tir dikembangkan
secara semberono dan definisinya juga tidak pernah bebas dari ambiguitas.80 Dalam
hal ini, tidak ditemukan persamaan dan titik temu antara antara pendapat para
ulama dengan teori common link tentang definisi hadis mutawa>tir.

4. Untuk membedakan antara hadis mutawa>tir dan yang bukan, para ulama
membuat kriteria-kriteria hadis mutawa>tir, yaitu: hadis itu diriwayatkan oleh
periwayat yang banyak, mustahil secara nalar atau adat mereka sepakat berdusta,
jumlah banyak itu terjadi pada setiap lapisan isna>d dari awal sampai akhir, dan
sandaran berita berdasar pada indera.81 Kriteria-kriteria ini dimaksudkan untuk
menunjukkan validitas dan reliabilitas hadis mutawa>tir sehingga kebenarannya,
secara historis, tidak diragukan. Berbeda dengan ulama hadis, Juynboll menyatakan
bahwa kriteria-kriteria hadis mutawa>tir tersebut sebenarnya tidak berguna. Satu-
satunya kriteria yang dapat diterapkan pada berbagai periwayatan hadis
mutawa>tir adalah kriteria mengenai syarat bagi jumlah para periwayat yang
berbeda pada tingkatan (t}abaqah) tertua, yaitu sejumlah sahabat Nabi dikatakan
meriwayatkan satu matan hadis yang sama dari Nabi atau melaporkan satu kejadian
yang sama mengenai kehidupannya. Hanya saja, pada t}abaqah berikutnya, jumlah

79Nu>r al-Di>n ‘Itr, Manhaj al-Naqd fî ‘Ulu>m al-H}adi>th al-Nabawi> (Damaskus: Da>r al-Fikr,
1997 M.), 70

80G.H.A. Juynboll, “(Re) Appraisal”, 326
81S}ubh}i> al-S}a>lih}, ‘Ulu>m al-H}adi>th, 146
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yang menjadi syarat ini tidak dapat dipenuhi.82 Selanjutnya, Juynboll menyatakan
bahwa kriteria hadis mutawa>tir tersebut hanya dapat diterapkan pada
periwayatan secara besar-besaran dengan cara yang tidak baku dan tidak terukur.
Hadis mutawa>tir lafz}i> yang periwayatannya harus menggunakan redaksi yang
sama dengan jumlah periwayat yang banyak pada tiap t}abaqah-nya, merupakan
kriteria historiografis yang tidak pernah dapat diterapkan (tawa>tur lafzi> is a
historiographical criterium which appears never to have had any demonstrable
applicability).83 Di sisi lain, mutawa>tir maknawi> hanya terjadi pada sejumlah
hadis yang terbatas dan dengan kriteria yang tidak baku (unstandardized) dan tidak
tersusun (unstructured) dengan jelas.84 Meskipun terjadi perbedaan, baik pendapat
para ulama maupun teori common link mengakui bahwa hadis yang diriwayatkan
melalui banyak jalur pada tiap-tiap tingkatan sanadnya dapat
dipertanggungjawabkan secara historis. Bagi ulama hadis, riwayat hadis dengan
cara demikian memang terjadi dalam periwayatan hadis, tetapi bagi Juynboll, hal
seperti itu hanyalah idealitas yang tidak terjadi meskipun pada hadis yang diklaim
mutawa>tir oleh ulama hadis.

Kedua, dilihat dari segi proses periwayatan hadis ah}a>d dan mutawa>tir juga
terjadi perbedaan antara pendapat para ulama hadis dengan teori common link sebagai
berikut:
1. Proses periwayatan jalur tunggal pada hadis ah}a>d berbeda dengan jalur tunggal

pada single strand, sebab pada hadis ah}a>d yang dikemukakan ulama hadis, suatu
hadis diriwayatkan oleh seorang sahabat yang kemudian disampaikan kepada
seorang ta>bi’i>n lalu kepada generasi-generasi berikutnya secara tunggal sampai
pada mukharrij hadis, sedang single strand menurut teori common link adalah
bahwa suatu hadis bermula dari seorang periwayat sebagai common link atau
periwayat tertua yang kemudian menisbahkan hadis itu kepada sahabat dan Nabi,
selanjutnya ia menyampaikannya kepada seorang atau banyak periwayat generasi
berikutnya.

2. Proses periwayatan hadis mutawa>tir dilakukan secara massal semenjak diterima
dari Nabi oleh para sahabat, kemudian para sahabat menyampaikan pula secara
massal kepada para ta>bi’i>n demikian seterusnya hadis itu disampaikan oleh
orang banyak hingga para kolektor (mukharrij) hadis yang jumlahnya juga banyak.
Jumlah periwayat yang banyak pada tiap-tiap generasi itu menyebabkan ketidak-
mungkinan mereka, baik dilihat dari segi nalar maupun adat istiadat, untuk
berkonspirasi berdusta tentang hadis tersebut. Banyaknya jumlah para periwayat itu
harus pada semua tingkatan generasi, sehingga tidak ada peluang untuk melakukan
pemalsuan pada tiap-tiap generasi itu. Di samping itu, berita yang disampaikan
harus empirik, berdasar panca indera dan dapat dibuktikan kebenarannya. Dengan
demikian, berdasar definisi hadis mutawa>tir yang dikemukakan para ulama hadis,
dapat dipastikan bahwa hadis tersebut benar-benar berasal dari Nabi, karena
memang tidak ada peluang untuk melakukan kedustaan di dalamnya. Berbeda
dengan ulama hadis, Juynboll menyatakan bahwa jika berbagai jalur isnâd
(t}uru>q)  hadis mutawa>tir itu diteliti satu persatu, maka isna>d tersebut
kemungkinan dapat dikelompokkan ke dalam jalur tunggal (single strand) atau
bukan jalur tunggal. Jika sejumlah jalur tunggal, yang diteliti secara bersamaan,

82G.H.A. Juynboll, “(Re) Apprasial”, 329
83Ibid., 330
84Ibid., 344
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sama-sama memiliki tiga atau empat periwayat pertama, maka jalur-jalur isna>d
tersebut barangkali dapat membentuk sebuah bundel isna>d dan bukan
sekumpulan jalur tunggal yang sama sekali tidak dapat dicocokkan satu sama lain.
Juynboll mengakui bahwa perbedaan hadis mutawa>tir dan hadis ah}a>d
didasarkan atas sejumlah periwayat yang terdapat dalam sanad hadis itu. Hanya
saja, ia mempersoalkan jumlah periwayat tersebut, apakah menunjuk pada
sekumpulan jalur tunggal yang tidak menunjukkan kecocokan sehingga tidak
mungkin disusun sebuah isna>d atau menunjuk pada sekumpulan isna>d yang jika
disusun akan membentuk sebuah bundel isna>d.85 Dengan demikian, secara tidak
langsung, Juynboll mengakui bahwa hadis mutawa>tir diriwayatkan oleh banyak
periwayat sebagaimana pendapat ulama hadis. Hanya saja, Juynboll masih
mempersoalkan jalur isna>d apakah termasuk dalam single strand yang tidak dapat
membuat bundel isna>d atau bukan single strand yang memang mempunyai
koneksi terhadap bundel isna>d.

Ketiga, dilihat dari segi keotentikan dan kehujjahan hadis ah}a>d dan
mutawa>tir terjadi perbedaan persepsi antara ulama hadis dan Juynboll, sebagai
berikut:
1. Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, hadis yang diriwayatkan melalui jalur tunggal

di kalangan ulama hadis disebut dengan hadis ah}a>d, sedangkan dalam teori
common link disebut dengan single strand.  Hadis ah}a>d berbeda dengan single
strand karena pada hadis ah}a>d, suatu hadis disampaikan oleh Nabi kepada
sahabat lalu oleh sahabat disampaikan kepada ta>bi’in dan seterusnya sampai
mukharrij hadis dengan jumlah periwayat yang tidak mencapai mutawa>tir.
Sedangkan pada single strand, jalur tunggal itu terjadi pada periwayat sebelum
common link sampai Nabi dan sesudah common link, jumlah periwayat biasanya
banyak. Jalur tunggal itu dibuat oleh periwayat yang menjadi common link tersebut.
Perbedaan ini berimplikasi pada keotentikan dan kehujjahan hadis ah}a>d karena
menurut ulama hadis, hadis ah}a>d itu ada yang otentik berasal dari Nabi, yaitu
hadis ah}a>d yang sahih dan h}asan dan karenanya dapat dijadikan sebagai hujjah.
Jelasnya, jika suatau hadis ah}a>d diriwayatkan secara bersambung (muttas}il)
oleh para periwayat yang ’a>dil dan d}a>bit} (kuat hafalan), dan hadis itu baik
sanad maupun matannya terlepas dari sha>dh (kejanggalan) dan ’illat (cacat),
maka hadis itu dapat dinyatakan otentik berasal dari Nabi dan dapat dijadikan dalil
ajaran Islam. Berbeda dengan itu, menurut teori common link, hadis yang
diriwayatkan melalui jalur tunggal diragukan atau bahkan dapat dinyatakan tidak
otentik dari Nabi sebab jalur tunggal (single strand) yang merentang dari common
link ke bawah hingga Nabi tidak merepresentasikan jalur periwayatan sebuah hadis
Nabi, dan sebagai akibatnya tidak memenuhi ukuran kesejarahan, tetapi hanya
sebuah jalur yang diciptakan oleh common link sendiri agar sebuah laporan atau
hadis tertentu lebih mendapat kewibawaan dan pengakuan di kalangan ahli hadis,
lebih-lebih untuk memenuhi kriteria yang pertama dan utama pada saat itu, yakni
isna>d marfu>’. Juynboll menyatakan, “The saying which he claims was uttered
by the prophet is in reality his own, or (if somebody else’s) he was the first put into
so many words”.86 Dengan kata lain, menurut teori common link, semua hadis
ah}a>d adalah palsu karena tidak dapat dipertanggungjawabkan secara historis,

85Ibid., 327
86G.H.A.Juynboll, “Some-Isna>d”, 297
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yang dibuat oleh periwayat yang menjadi common link dalam isna>d hadis-hadis
itu. Karena itu, hadis kategori ini tidak dapat dijadikan sebagai dalil ajaran Islam.

2. Para ahli hadis berpendapat bahwa ke-mutawa>tir-an suatu hadis dapat dijadikan
jaminan bahwa hadis tersebut berasal dan bersumber dari Nabi. Karenanya,
keberadaan para periwayat hadis mutawa>tir tidak perlu diteliti. Bahkan,
mengamalkan hadis kategori ini hukumnya wajib dengan tanpa harus menelitinya
terlebih dahulu.87 Menurut Ibn Taymiyyah, orang yang telah meyakini ke-
mutawa>tir-an suatu hadis, wajib mempercayai kebenarannya dan mengamalkan
sesuai dengan kandungannya. Sedang orang yang belum mengetahui ke-
mutawa>tir-annya hendaklah mengikuti dan menyerahkan kepada orang yang telah
menyepakati ke-mutawa>tir-an hadis tersebut.88 Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n
menyatakan bahwa hadis mutawa>tir bersifat d}aru>ri> yaitu ilmu yang
meyakinkan yang mengharuskan manusia mempercayai dan membenarkannya
secara pasti seperti orang yang menyaksikannya sendiri, tanpa disertai dengan
keraguan sedikitpun. Dengan demikian, seluruh hadis mutawa>tir dapat diterima
(maqbu>l) untuk dijadikan hujjah tanpa harus mengkaji para periwayatnya.89

Pendapat serupa dikemukakan oleh Muh}ammad ‘Ajja>j al-Kha>t}i>b bahwa pada
hadis mutawa>tir tidak dikaji tentang kualitas para periwayatnya tetapi wajib
diamalkan.90 Berbeda dengan ulama hadis, Juynboll meragukan keberadaan hadis
mutawa>tir dan mempersoalkan definisinya. Menurutnya, definisi hadits
mutawa>tir dihasilkan dengan penuh persoalan, perumusannya mengalami
berbagai perubahan yang tidak sederhana. Definisi itu terkadang dapat diterapkan
untuk hadis tertentu dan dalam konteks tertentu, namun tidak dapat diterapkan
sama sekali untuk hadis-hadis yang lain. Tampaknya, konsep itu dikembangkan
secara semberono dan definisinya juga tidak pernah bebas dari ambiguitas. Istilah
mutawa>tir juga sering digunakan secara longgar atau bahkan secara salah (The
term is often loosely used, some would say wrongly).91 Dengan kata lain, menurut
teori common link, hadis mutawa>tir tidak dijamin keotentikannya dan tidak dapat
dijadikan sebagai dalil ajaran Islam sebab: (1) Hadis mutawa>tir mengandung
banyak persoalan. (2) Definisinya mengalami berbagai perubahan yang tidak
sederhana yang membuatnya tidak dapat dijadikan sebagai patokan. (3) Definisi itu
tidak bersifat komprehensif (ja>mi’) sehingga bisa diterapkan untuk hadis tertentu
tapi tidak untuk hadis yang lain. (4) Konsep mutawa>tir dikembangkan secara
sembrono. (5) Konsep mutawa>tir tidak pernah bebas dari ambiguitas. (6) Istilah
mutawa>tir juga sering digunakan secara longgar atau bahkan secara salah.

Implikasi Perbedaan Perspektif  Ulama Hadis dan Teori Common Link terhadap
Keberadaan Hadis Ah}a>d dan Mutawa>tir

Perbedaan perspektif  ulama hadis dan teori common link terhadap keberadaan
hadis ah}a>d dan mutawa>tir mempunyai implikasi sebagai berikut:

87Lihat Mah}mu>d Abu> Rayyah, Adwa’ ‘ala> al-Sunnah al-Muhammadiyyah aw D}ifa>’ ‘an al-
H}adi>th (Beiru>t: Mu’assasah al-A’la>m li al-Mat}bu>’a>t, 2005 M.), 277-278 dan S}ubh}i> al-
S}a>lih}, ‘Ulu>m al-H}adi>th, 150-151

88Ibn Taymiyyah, Majmu>’ al-Fata>wa>, 51
89Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n, Taysi>r, 20
90Muh}ammad ‘Ajja>j al-Kha>t}i>b, Us}u>l al-H}adi>th, 301
91G.H.A. Juynboll, “(Re) Appraisal”, 326
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Pertama, terjadi perombakan epistemologi ilmu hadis, terutama yang terkait
khusus dengan hadis ah}a>d dan hadis mutawa>tir. Para ulama hadis selama
berabad-abad telah membangun epistemologi hadis ah}a>d dan hadis mutawa>tir
baik tentang definisi, kriteria, macam-macam, keotentikan dan kehujjahannya serta
metode kritik dan literatur-literatur yang terkait dengan keduanya. Dengan adanya
teori common link, seakan-akan epistemologi yang dibangun oleh ulama hadis tersebut
dirombak total dan tidak diakui keberadaannya.

Kedua, munculnya sikap skeptis pada sebagian orang yang terpengaruh dengan
teori common link yang seolah-olah lebih ilmiah dari pada teori-teori ilmu hadis yang
dikembangkan oleh ulama hadis. Sikap skeptis ini tidak hanya terjadi di dunia Barat
yang memang kurang mengenal Islam dalam arti yang sesungguhnya, tetapi juga
terjadi di dunia Islam, khususnya mereka yang terpengaruh, baik sengaja maupun
tidak, oleh pemikiran-pemikiran orientalis. Hal ini dapat dilihat dari tulisan-tulisan
mereka yang ’memuji dan mengunggulkan’ pendapat para orientalis itu sebagai lebih
dapat diterima secara ilmiah, dalam hal ini secara historis dokumenter.

Ketiga, terjadi penambahan wacana studi hadis yang asalnya hanya berasal dari
ulama hadis yang sifatnya homogen (tidak ada aliran atau mazhab dalam studi hadis)
menjadi heterogen dengan adanya konsep dan teori yang dikemukakan oleh para
sarjana Barat. Pandangan-pandangan sarjana Barat tentang hadis, termasuk hadis
ah}a>d dan mutawa>tir, dapat dijadikan sebagai penambahan wawasan tetapi tidak
dapat menggantikan struktur epistemologi studi hadis yang dikembangkan oleh ulama
hadis. Sebab, jika diperhatikan dengan seksama, pemikiran-pemikiran para orientalis
tentang hadis bukan merupakan suatu disiplin keilmuan yang bersifat utuh,
sebagaimana halnya ilmu hadis. Pemikiran-pemikiran mereka itu tidak lebih dari
sekedar serpihan-serpihan yang tidak bersifat menyeluruh yang menyangkut segala
aspek hadis Nabi.
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